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ABSTRAK

DIAN HANA MUCHLISOH. NIM 58450085. ANALISIS PENGUASAAN
MATERI PELUANG PADA MATEMATIKA DENGAN PEMAHAMAN
TEORI GENETIKA (HUKUM MENDEL) SISWA KELAS XII IPA SMA
NEGERI 1 CILIMUS (STUDI KASUS DI KELAS XII IPA 2 SMA NEGERI
1 CILIMUS). Skripsi. Cirebon : Fakultas Tarbiyah, Tadris Matematika, Institut
Agama Islam Negeri, November 2012.

Perkembangan ilmu pengetahuan yang dari waktu ke waktu semakin
berkembang, semakin terasa pula betapa pentingnya matematika dalam dunia ilmu
pengetahuan. Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) terutama Biologi
khususnya dalam mempelajari teori genetika (hukum Mendel), memiliki saling
keterkaitan yang sangat erat satu sama lain. Oleh karena itu, karakteristik dari
Matematika perlu diketahui oleh guru IPA khususnya Biologi dan sebaliknya
karakteristik IPA Biologi perlu diketahui oleh guru Matematika.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penguasaan teori
genetika bergantung pada penguasaan materi peluang siswa kelas XII IPA 2 SMA
Negeri 1 Cilimus. Hipotesis yang diajukan yaitu penguasaan teori genetika
(hukum Mendel) tidak saling bergantung pada penguasaan materi peluang pada
matematika siswa kelas XII IPA SMA Negeri 1 Cilimus.

Matematika sangat berperan dalam mata pelajaran lain contohnya biologi
karena di dalam pengerjaannya atau penyelesaiannya terdapat penerapan konsep
peluang. Oleh karena itu, tanpa kita sadari bahwa dalam kehidupan kita sehari-
hari bahkan dalam hal pewarisan sifat pada makhluk hidup tidak terlepas dari
matematika.

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII IPA SMA
Negeri 1 Cilimus Tahun Ajaran 2011/ 2012. Sampelnya dipilih dengan
menggunakan teknik cluster random sampling atau bisa juga dengan
menggunakan teknik slovin dalam penelitian ini hal tersebut akan sama dengan
cluster random sampling yaitu akan berjumlah 39 siswa yang akan menjadi
sampel. Dlam penelitian ini yang terpilih menjadi sampel yaitu kelas XII IPA 2
yang berjumlah 39 siswa. Metode penelitian yang digunakan yaitu studi kasus
sedangkan teknik pengumpulan datanya menggunakan dokumentasi dan observasi
ke sekolah yang bersangkutan yaitu SMA Negeri 1 Cilimus.

Setelah melakukan penelitian, kelas XII IPA 2 SMA Negeri 1 Cilimus
memiliki rata-rata dari nilai-nilai ulangan materi peluang yaitu 72 dengan predikat
baik, sedangkan rata-rata dari nilai-nilai ulangan teori genetika yaitu 71,32 dengan
predikat baik juga. Pada pengujian hipotesis independensi (test of independensi)
dapat diketahui bahwa dengan taraf signifikan α = 0,05 atau 5%  didapatkan nilai

= 4,855 < = 9,488, maka Ho diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa antara penguasaan materi peluang dengan penguasaan teori
genetika tidak mempunyai hubungan atau tidak saling bergantung (saling bebas).
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan yang dari waktu ke waktu

semakin berkembang, semakin terasa pula betapa pentingnya matematika

dalam dunia ilmu pengetahuan, sebagai alat dan juga sebagai pembentuk

sikap yang diharapkan sehingga matematika merupakan ilmu pengetahuan

atau ilmu mengenai logika dan problem-problem numerik yang

memungkinkan kita untuk melakukan pengukuran secara kuantitatif. Pada

dasarnya matematika diperlukan untuk semua disiplin keilmuan untuk

meningkatkan daya prediksi dan kontrol dari keilmuan tersebut.

Matematika timbul karena pikiran-pikiran manusia yang

berhubungan dengan ide, proses dan penalaran. Matematika terdiri dari

empat wawasan yang luas yaitu aritmatika, aljabar, geometri dan analisis.

Dimana dalam aritmatika mencakupi antara lain teori bilangan dan

statistika. Selain itu matematika adalah ratunya ilmu, maksudnya antara

lain ialah bahwa matematika itu tidak tergantung kepada bidang studi lain,

bahwa agar dapat dipahami orang dengan tepat kita harus menggunakan

simbol dan istilah yang cermat yang disepakati bersama, ilmu deduktif

yang tidak menerima generalisasi yang didasarkan kepada observasi

induktif tetapi generalisasi yang didasarkan kepada pembuktian secara

deduktif, ilmu tentang pola keteraturan. Ilmu tentang struktur yang

1
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terorganisasi mulai dari unsur yang didefinisikan ke aksioma atau postulat

dan akhirnya ke dalil 1.

Matematika merupakan bagian dari ilmu pengetahuan yang telah

banyak memberikan sumbangannya dalam perkembangan pengetahuan

dan teknologi. Oleh karena itu, peranan matematika disekolah memiliki

ciri-ciri objek dasar yang abstrak meliputi fakta, konsep, operasi/

pengerjaan, prinsip, pola pikir deduktif dan konsisten, serta tidak dapat

dipisahkan dengan kualitas sumber daya manusia. Selain itu matematika

juga memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan bidang lain, salah

satunya yaitu pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), karena

dalam Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) matematika sangat diperlukan.

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah

satu cabang ilmu pengetahuan yang mempunyai hubungan langsung

dengan teknologi. Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

terutama Biologi khususnya dalam mempelajari teori genetika (hukum

Mendel), memiliki saling keterkaitan yang sangat erat satu sama lain.

Dalam teori genetika (hukum Mendel) tidak mungkin dikembangkan tanpa

bantuan Matematika, karena didalamnya terdapat konsep peluang,

sehingga mendorong Matematika untuk berkembang. Oleh karena itu,

karakteristik dari Matematika perlu diketahui oleh guru IPA khususnya

Biologi dan sebaliknya karakteristik IPA Biologi perlu diketahui oleh guru

Matematika. Karena berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada hari

1 Ruseffendi. 1980. Pengajaran Matematika Modern. Bandung: Tarsito, Hal. 147
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Sabtu tanggal 12 Mei 2012 bahwa guru dari mata pelajaran Biologi yaitu

Bapak Wihanto, S. Pd baru menyadari bahwa di dalam pembahasan materi

tentang genetika terdapat penerapan atau aplikasi materi peluang

didalamnya dan begitu juga dengan guru mata pelajaran Matematika.

Dalam kenyataan sehari-hari pada proses belajar mengajar

Matematika sering sekali digunakan dalam konsep-konsep Ilmu

Pengetahuan Alam (IPA). Pada Biologi pun Matematika memiliki peran

didalamnya, walaupun hanya ada di beberapa pembahasan saja.

Contohnya dalam mempelajari teori genetika (hukum Mandel) konsep

Matematika sangat berperan dalam pembahasan ini yaitu pada konsep

peluang, karena pada teori genetika terdapat penerapan atau aplikasi

materi peluang didalamnya.

Probabilitas atau peluang pertama kali ditemukan oleh Pascal dan
Fermat tahun 1600-an atas dasar mempelajari permainan berpeluang. Jadi,
tidak mengherankan bila probabilitas berperan dalam permainan kartu dan
dadu sebagaimana pada permainan berpeluang yang lain2.

Didalam pembelajaran Matematika tentang materi peluang

disekolah kiranya telah menjadi satu materi yang akan berguna nantinya

baik dikehidupan sehari-hari maupun dalam ilmu pengetahuan lainnya,

khususnya pada mata pelajaran Biologi karena didalamnya terdapat

penerapan atau aplikasi materi peluang. Untuk itu sebaiknya siswa harus

bisa menguasai dan memahami materi peluang karena materi peluang ini

tidak hanya digunakan dalam contoh pelemparan dadu ataupun pada

permainan kartu tetapi materi peluang pada Matematika ini dapat

2Max A. Sobel dan Evan M. Maletsky. 2004. Mengajar Matematika: sebuah buku sumber alat
peraga, aktivitas, dan strategi untuk guru Matematika SD, SMP, SMA. Jakarta: Erlangga, hal. 213
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diaplikasikan dalam mata pelajaran Biologi khususnya pada meteri teori

genetika (hukum Mendel).

Berkenaan dengan adanya keterkaitan antara mata pelajaran

Matematika pada materi peluang dengan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan

Alam (IPA) khususnya Biologi pada materi teori genetika (hukum

Mendel), penulis merasa tertarik untuk mengetahui secara dalam mengenai

keterkaitan yang dimaksud. Untuk hal itu penulis akan melakukan

penelitian mengenai “Analisis Penguasaan Materi Peluang pada

Matematika dengan Pemahaman Teori Genetika (Hukum Mendel) di

kelas XII IPA SMA Negeri 1 Cilimus (Studi Kasus di Kelas XII IPA 2

SMA Negeri I Cilimus)”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis telah

mengidentifikasikan beberapa masalah mengenai pemahaman kemampuan

dalam memahami materi peluang dengan teori genetika (hukum Mendel)

siswa diantaranya yaitu:

a. Kurangnya rasa ingin tahu dan kepercayaan diri siswa dalam

mempelajari matematika.

b. Kurangnya minat siswa dalam pembelajaran matematika pokok

bahasan materi peluang.

c. Kurangnya motivasi siswa dalam memahami materi teori genetika

(hukum Mendel).

d. Kurangnya kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika.

e. Kurangnya pemahaman siswa pada materi teori genetika (hukum

Mendel).

f. Kurangnya pemahaman guru terhadap hubungan materi teori genetika

(hukum Mendel) dengan materi peluang pada matematika.

g. Kurangnya pemahaman siswa pada teori genetika (hukum Mendel)

terhadap penerapan dalam pembelajaran matematika pokok bahasan

materi peluang.

h. Kurangnya kemampuan analisis siswa dalam penerapan materi

peluang pada matematika terhadap teori genetika (hukum Mendel).
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C. Pembatasan Masalah

Dari permasalahan yang telah dikemukakan di atas, penulis

membatasinya dalam beberapa hal yaitu sebagai berikut:

a. Peluang adalah ukuran yang digunakan untuk mengetahui

perbandingan banyaknya titik sampel kejadian yang diinginkan

dengan banyaknya anggota ruang sampel kejadian, atau nilai

frekuensi relatif munculnya kejadian jika banyaknya percobaan tak

hingga.

b. Teori genetika adalah suatu proses atau konsep yang berkembang

pada ilmu di cabang biologi yang mempelajari sifat-sifat keturunan

dan variasinya pada semua makhluk hidup. Bidang kajian genetika

dimulai dari wilayah subseluler (molekuler) hingga populasi.

c. Hasil belajar adalah hasil atau kemempua yang dicapai siswa

sebagai bukti keberhasilan dalam proses belajar mengajar yang

dialami siswa dalam pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai.

d. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII IPA SMA

Negeri 1 Cilimus tahun ajaran 2011/2012 Kecamatan Cilimus

Kabupaten Kuningan.

D. Pertanyaan penelitian

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan

permasalahannya dalam penelitian diatas sebagai berikut:
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a. Bagaimana hasil belajar materi peluang pada matematika siswa kelas

XII IPA SMA Negeri 1 Cilimus?

b. Bagaimana hasil belajar teori genetika (hukum Mendel) siswa kelas

XII IPA SMA Negeri 1 Cilimus?

c. Apakah penguasaan teori genetika bergantung pada penguasaan materi

peluang siswa kelas XII IPA SMA Negeri 1 Cilimus?

E. Tujuan penelitian

Usaha yang dilakukan manusia tidak lepas dari tujuan yang

akan dicapai, karena tujuan merupakan pedoman untuk berbuat dan

sebagai jalan dalam rangka menentukan arah yang tepat dalam

mencapai cita-cita. Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini

adalah untuk mengetahui:

a. Hasil belajar materi peluang pada matematika siswa kelas XII IPA

SMA Negeri 1 Cilimus.

b. Hasil belajar teori genetik (hukum Mandel) siswa kelas XII IPA

SMA Negeri 1 Cilimus.

c. Penguasaan teori genetika bergantung atau tidaknya pada

penguasaan materi peluang pada matematika siswa kelas XII IPA

SMA Negeri 1 Cilimus.
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F. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini yang berjudul “Analisis Penerapan

Materi Peluang pada Matematika dengan Pemahaman Teori Genetika

(Hukum Mendel) di kelas XII IPA SMA Negeri 1 Cilimus (Studi

Kasus Siswa Kelas XII IPA 2 SMA Negeri I Cilimus)” adalah sebagai

berikut:

1. Kegunaan Teoritis

Secara umum hasil penelitian ini diharapkan secara teoritis

dapat memberikan kontribusi kepada pembelajaran matematika.

Terutama pada peningkatan kemampuan matematika siswa

khususnya pada penerapan materi peluang terhadap teori genetika

(hukum Mendel).

2. Kegunaan Praktis

a. Kegunaan untuk peneliti, yaitu menambah pengetahuan bagi

peneliti tentang aplikasi/ penerapan materi peluang pada

matematika terhadap teori genetika (hukum Mendel) agar

dalam pembelajaran matematika dapat menggunakan contoh-

contoh dari bidang lain seperti halnya Biologi.

b. Kegunaan untuk guru, yaitu sebagai bahan informasi agar guru

mata pelajaran yang bersangkutan mengetahui hasil dari para

siswa yaitu menyangkut dengan keterkaitan antara materi

peluang dengan teori genetika (hukum Mendel) dan juga dapat
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digunakan dan mengaplikasikannya dalam pembelajaran

dikelas.

c. Kegunaan untuk siswa yaitu sebagai bahan agar mengetahui

kemampuan dalam memahami dan menguasai materi-materi

dalam mata pelajaran matematika khususnya pada materi

peluang dan juga dalam mata pelajaran biologi khususnya pada

materi teori genetika (hukum Mandel) serta dapat mengetahui

bahwa antara materi peluang dengan teori genetika memiliki

keterkaitan yakni dalam penerapannya.
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